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RINGKASAN

Bencana longsor, sebagai salah satu bentuk bencana alam yang kompleks, tidak
hanya menimbulkan kerusakan fisik tetapi juga dampak sosial dan psikologis yang
signifikan. Proses terjadinya longsor dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi
geologi, iklim, dan aktivitas manusia. Untuk mengurangi risiko bencana ini, diperlukan
kajian mendalam mengenai mekanisme terjadinya longsor serta pengembangan teknologi
dan strategi mitigasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memetakan daerah-daerah yang rawan longsor di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Di
daerah penelitian, bencana longsor menjadi ancaman serius yang sering terjadi. Longsor
di wilayah ini sering terjadi akibat faktor alam seperti kemiringan lereng yang curam,
curah hujan tinggi, dan kondisi geologis yang rentan. Untuk mencapai tujuan tersebut,
digunakan data citra satelit dan peta topografi menggunakan teknologi Sistem Informasi
Geografis (SIG). Struktur geologis, khususnya lineament atau garis retakan pada
permukaan bumi, menjadi fokus utama penelitian karena perannya dalam memicu
terjadinya longsor. Dengan mengidentifikasi kelurusan dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi stabilitas lereng, diharapkan dapat dikembangkan strategi mitigasi
bencana yang lebih efektif. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data primer
dan sekunder. Data primer menghasilkan data geologi lokal, berupa satuan bentuk lahan
pada daerah penelitian meliputi dataran banjir, perbukitan denudasional, perbukitan
curam denudasional, dan perbukitan tinggi curam denudasional. Urutan stratigrafi daerah
penelitian dari yang tertua hingga termuda yaitu Formasi Talangakar, Formasi Gumai,
Formasi Pasumah, dan Satuan Gunungapi Muda. Selain itu, juga terdapat struktur geologi
yang berkembang di daerah penelitian yaitu sesar mendatar Tinggi Hari. Penelitian ini
juga menggunakan sepuluh jenis parameter untuk membuat peta kerawanan longsor
seperti kemiringan lereng, elevasi morfologi, litologi, curah hujan, jenis tanah, tutupan
lahan, kepadatan vegetasi, dan tingkat kebasahan tanah. Longsor yang terdapat di wilayah
penelitian ini adalah rockfall (longsoran batuan) dan earth flow (aliran tanah). Dari hasil
intersect menggunakan sepuluh parameter, kemudian dibuat peta kerawanan longsor
terbagi menjadi yang terdiri dari 5 kelas, yaitu sangat rendah dengan luasan daerah 1,6%,
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tingkat rendah sebanyak 12,80%, sedang berada di 51,67%, tinggi di angka 25,95%, dan
sangat tinggi seluas 8,03%. Pada lokasi penelitian longsor LP1 dan LP2 memiliki tingkat
kerawanan sedang sedangkan LP3 dan LP4 memiliki tingkat kerawanan rendah. Dalam
upaya mitigasi yang tepat dilakukan demi mencegah bencana longsor yang semakin
buruk antara lain, LP1, mengingat kerapatan vegetasi yang tinggi, perlu dilakukan
pemeliharaan vegetasi secara rutin untuk menjaga daya ikat tanah. LP2, fokus pada
pembuatan teras dan drainase yang efektif karena kondisi kebasahan lahan yang tinggi.
LP3 dan LP4, meskipun kerawanan relatif Iebih rendah, tetap perlu dilakukan upaya
mitigasi seperti pembuatan teras, drainase, dan revegetasi.

Kata Kunci : Densitas, Geomorfologi, Kelurusan, Kerawanan , Longsor
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SUMMARY

AUTOMATIC LINEAMENT EXTRACTION FOR SPATIAL ANALYSIS OF
LANDSLIDE SUSCEPTIBILITY IN GUMAY TALANG AND VICINITY, LAHAT
REGENCY, SOUTH SUMATRA.

Scientific paper in the form of a Final Project Reports, December 2024

Muhammad Daffa Thallalefa, supervised by Ir. Harnani, S.T., M.T..

Analisis Spasial Zona Kerawanan Longsor Dengan Metode Ekstrkasi Otomatis
Lineament Daerah GumayTalang dan Sekitarnya, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan

XXII+ 58 Pages, 15 Tables, Pictures and 4 Appendixs
SUMMARY

Landslides, as a complex form of natural disasters, cause not only physical damage but
also significant social and psychological impacts. The process of landslides is influenced
by various factors, including geological conditions, climate, and human activities. To
reduce the risk of this disaster, an in-depth study of the mechanism of landslides is needed
as well as the development of appropriate mitigation technologies and strategies. This
study aims to identify and map landslide-prone areas in Lahat Regency, South Sumatra.
In the research area, landslides are a serious threat that often occurs. Landslides in this
region often occur due to natural factors such as steep slopes, high rainfall, and vulnerable
geological conditions. To achieve this goal, satellite image data and topographic maps are
used using Geographic Information System (GIS) technology. Geological structures,
especially lineaments or crack lines on the earth's surface, are the main focus of research
because of their role in triggering landslides. By identifying lineaments and other factors
that affect slope stability, it is hoped that more effective disaster mitigation strategies can
be developed. This study uses two types of data, namely primary and secondary data.
Primary data produced local geological data, in the form of land form units in the study
area including flood plains, denudional hills, denudional steep hills, and denudional steep
high hills. The stratigraphic order of the research area from oldest to youngest is the
Talangakar Formation, Gumai Formation, Pasumah Formation, and Young Volcano Unit.
In addition, there is also a geological structure that develops in the research area, namely
the Tinggi Hari horizontal fault. This study also uses ten types of parameters to create a
map of landslide vulnerability such as slope slope, morphological elevation, lithology,
rainfall, soil type, land cover, vegetation density, and soil wetness level. Landslides in
this research area are rockfall (rock avalanche) and earth flow (land flow). From the
results of the intersect using ten parameters, then a map of landslide vulnerability was
made divided into 5 classes, namely very low with an area of 1.6%, low level of 12.80%,
medium at 51.67%, high at 25.95%, and very high with an area of 8.03%. At the landslide
research site, LP1 and LP2 have a moderate level of vulnerability while LP3 and LP4
have a low level of vulnerability. In appropriate mitigation efforts to prevent landslides
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BAB 1
PENDAHULUAN

Sebagai kelanjutan dari kegiatan pemetaan geologi, penelitian tugas akhir ini
dilaksanakan di wilayah Kecamatan GumayTalang dan sekitarnya, Kabupaten Lahat,
Sumatera Selatan. Bab pendahuluan menyajikan landasan teori, permasalahan yang akan
dibahas, tujuan yang ingin dicapai, serta ruang lingkup penelitian yang dilakukan.

1.1 Latar Belakang

Peristiwa alam yang merusak, seperti longsor, kerap terjadi pada daerah penelitian
serta menyebabkan kerusakan lingkungan, kerugian ekonomi, trauma psikologis, bahkan
korban jiwa. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan strategi untuk
mengurangi risiko dan dampak bencana longsor. Proses alamiah pembentukan
permukaan bumi, terutama variasi ketinggian dan kemiringan lereng, menjadi faktor
utama penyebab longsor di wilayah penelitian. Beban di atas lereng, kemiringan yang
curam, dan intensitas curah hujan merupakan variabel-variabel kunci yang
mempengaruhi stabilitas lereng dan meningkatkan risiko bencana.

Faktor geologi turut mempengaruhi terjadinya bencana longsor. Struktur geologi
suatu wilayah memberikan dampak yang besar terhadap kemungkinan terjadinya longsor
(Ramli et al., 2010). Lineament sebagai bagian dari struktur geologi juga berperan dalam
menganalisis potensi longsor. Salah satu langkah mitigasi yang dapat dilakukan oleh ahli
geologi adalah dengan memanfaatkan teknologi pengindraan jauh. Teknologi ini
memungkinkan pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi citra untuk digunakan sesuai
kebutuhan melalui aplikasi khusus.

Penelitian ini difokuskan pada analisis lineament menggunakan data DEM
(Digital Elevation Model) untuk mengidentifikasi struktur geologi dan morfologi yang
ada di area studi. Pola kelurusan pada perbukitan dan lembah dianggap sebagai indikasi
litologi yang mengalami erosi akibat pengaruh formasi geologi atau proses tektonik. Oleh
karena itu, hal ini menjadi faktor potensial dalam mengenali perkembangan morfologi
serta pengaruh struktur geologi di wilayah penelitian.

Lineament dianggap sebagai indikator penting dari struktur geologi untuk
menentukan tren tektonik baik pada skala lokal maupun umum serta mengidentifikasi
zona patahan pada batuan (El-Sawyp et al., 2016). Interpretasi citra lineament umumnya
lebih akurat dibandingkan dengan deteksi lapangan karena beberapa kelurusan mungkin
memiliki tampilan yang lemah di permukaan tanah, tertutup vegetasi, atau hanya dapat
dikenali dari perspektif visual yang jauh (Hassan & Adhab, 2014). Pemanfaatan SIG
dalam menangani potensi longsor dilakukan melalui analisis kerawanan. Analisis ini
membantu dalam mengetahui serta melakukan mitigasi pada daerah yang memiliki
tingkat kerawanan longsor, sehingga meningkatkan kewaspadaan masyarakat setempat
dalam menghindari bencana tersebut..

Studi risiko bencana Kabupaten Lahat tahun 2020 menunjukkan nilai indeks
sebesar 109,07, yang mengindikasikan risiko sedang. Rencana tata ruang wilayah telah
mengidentifikasi tanah longsor sebagai ancaman utama. Faktor-faktor seperti kemiringan



lereng di atas 40%, curah hujan ekstrem, dan degradasi lahan akibat aktivitas manusia
menjadi penyebab utama terjadinya tanah longsor.

Analisis topografi Kabupaten Lahat menunjukkan bahwa sekitar 41,24%
wilayahnya memiliki kemiringan lereng lebih dari 40%. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Lahat memiliki tingkat kerawanan longsor
yang tinggi. Kemiringan lereng di wilayah ini sangat bervariasi, mulai dari yang sangat
landai (0-3%) hingga yang sangat curam (lebih dari 40%).

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kelurusan (/ineament) dan struktur
batuan di daerah ini. Tujuan utamanya adalah untuk:
a) Mendeskripsikan aspek geologi lokal yang relevan di daerah penelitian.
b) Mengidentifikasi daera potensi rawan longsor terhadap parameter yang
digunakan.
c¢) Mengolah data satelit dengan analisis komputer (SIG) untuk memperkirakan
kemungkinan terjadinya longsor.
d) Menganilisis pengaruh [lineament terhadap kerawanan longsor di daerah
penelitian.
e) Menentukan tindakan mitigasi yang tepat terhadap longsor yang akan datang.

1.3 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini permasalahan diformulasikan sebagai berikut:

a) Bagaimana aspek geologi lokal yang relevan di daerah penelitian?

b) Bagaimana daerah potensi rawan longsor?

c) Bagaimana penggunaan data satelit pada analisis komputer (SIG) untuk
memperkirakan kemungkinan terjadinya longsor.

d) Bagaimana pengaruh /ineament terhadap kerawanan longsor di daerah penelitian?

e) Bagaimana tindakan mitigasi yang tepat terhadap longsor yang akan datang?

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini diawali dengan melakukan survei geologi terperinci pada area seluas
81 km? di Daerah Gumay Talang dan sekitarnya, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.
Peta geologi skala 1:25.000 kemudian disusun. Setelah itu, dilakukan identifikasi titik-
titik longsor yang pernah terjadi. Data primer dan sekunder yang berkaitan dengan faktor-
faktor pemicu longsor kemudian dikumpulkan dan dianalisis.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Secara administratif daerah penelitian masuk ke dalam Kabupaten Lahat, Provinsi
Sumatera Selatan, Kecamatan Gumai Ulu dan sekitarnya (Gambar 1.1). Kabupaten Lahat
berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim dan Musi Rawas pada bagian utara,
Kabupaten Muara Enim pada bagian timur, Kabupaten Bengkulu dan Kota Pagar Alam
pada bagian selatan, dan Kabupaten Empat Lawang pada bagian barat. Jarak dari Kota
Palembang menuju ke lokasi penelitian berjarak + 245 Km dan dapat ditempuh selama +
5 jam 30 menit melalui jalur darat. Aksesibilitas menuju daerah penelitian dapat ditempuh
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dengan menggunakan kendaraan roda empat atau dua dari pusat Kota Kabupaten Lahat
dengan melewati jalan lintas Kabupaten Lahat-Kota Pagaralam. Pada lokasi penelitian

pula dijumpai jalan-jalan desa yang cukup baik untuk mengakomodasi perjalanan menuju
lokasi penelitian menggunakan roda dua, beberapa akses sungai juga dapat digunakan
dalam melakukan penelitian singkapan batuan. Daerah penelitian terletak di Desa Tingi

Hari, Kecamatan Gumai Ulu, Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1).

T T T
190000 360000 430000

Keterangan :
D : Lokasi Penelitian ¢ :Kota
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Gambar 1 (A) Ketercapaian Lokasi, dan (B) Lokasi administratif daerah penelitian
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